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PENERAPAN METODE MNEMONIK UNTUK MENINGKATKAN 

DAYA INGAT PADA SISWA SLOW LEARNER  

Amalyatul Fitriah 

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 

amalyatulfitriah@webmail.umm.ac.id 

Abstrak. Metode mnemonik merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif khususnya aspek daya ingat, tanpa terkecuali pada 

individu slow learner yang memiliki defisit dalam kemampuan kognitifnya terkhusus 

kemampuan mempertahankan perhatian dan mengingat informasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode mnemonik dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif khususnya daya ingat pada siswa slow learner. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sample purposive sampling dengan kriteria subjek 

berjumlah satu orang dan merupakan siswa laki-laki dengan slow learner, yang berusia 14 

tahun. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi-experiment dengan rancangan 

single case experimental design yang mengikuti model ABA. Subjek dalam penelitian ini 

merupakan satu anak slow learner yang memiliki permasalahan pada kemampuan kognitif 

khususnya mengingat. Instrumen dalam penelitian ini yaitu behavior checklist yang dirancang 

untuk menilai aspek-aspek dan indikator daya ingat yang baik. Penelitian ini menggunakan 

teknik penyajian data dan analisis data dalam bentuk grafik deskriptif yang menunjukkan hasil 

bahwa penerapan metode mnemonik efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

khususnya daya ingat siswa slow learner. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai 

daya ingat siswa slow learner selama fase intervensi dan juga fase follow-up. 

Kata kunci: Daya ingat, metode mnemonik, slow learner. 

Abstract. Mnemonic methods are one of the effective approaches in enhancing cognitive 

abilities, particularly memory, even for slow learners who have cognitive deficits, especially 

in their ability to sustain attention and recall information. This study aims to evaluate the 

effectiveness of applying mnemonic methods in improving cognitive abilities, specifically 

memory, in slow learner students. The study uses a purposive sampling technique with the 

criteria of one subject, a 14-year-old male student who is a slow learner. The method that 

used in this research is quasi-experimental with a single-subject experimental design with 

ABA model. The subject in this study was a slow learner child with cognitive issues, 

particularly in memory. The instrument used in this study is a behavior checklist designed to 

assess aspects and indicators of good memory. Data presentation and analysis in this study 

are presented in the form of descriptive graphs, showing that the application of mnemonic 

methods is effective in improving cognitive abilities, especially memory, in slow learner 

students. This is proven by an increase in the memory scores of the slow learner student 

during the intervention phase and the follow-up phase. 

Keywords: Memory, mnemonic methods, slow learner. 
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Siswa slow learner adalah mereka yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami 

dan menguasai materi pelajaran dibandingkan dengan teman sebayanya (Madtha, 2015). 

Meskipun mereka memiliki kemampuan dasar dalam akademik, kecepatan belajar mereka 

lebih lambat. Ini berarti mereka memerlukan waktu tambahan untuk mencerna informasi baru, 

mengulang materi, dan memahami konsep yang sulit (Younis, Naeem, & Ali, 2023). 

Meskipun dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus, siswa slow learner tidak 

memiliki disabilitas (Hafidah dan Rukli, 2022). Mereka tidak mengalami gangguan fisik atau 

mental yang signifikan. Perbedaan utama mereka terletak pada kecepatan belajar yang lebih 

lambat. Mereka memiliki gaya belajar yang unik dan membutuhkan pendekatan yang berbeda 

agar dapat mencapai potensi terbaiknya (Painagoni, 2018). Untuk membantu siswa slow 

learner berhasil dalam belajar, diperlukan dukungan tambahan baik dari sekolah maupun 

rumah. Ini bisa berupa pemberian waktu ekstra untuk mengerjakan tugas, penjelasan yang 

lebih rinci, atau penggunaan metode pembelajaran yang lebih interaktif. Dengan dukungan 

yang tepat, siswa slow learner dapat mencapai keberhasilan dalam belajar seperti siswa 

lainnya (Muppudathi, 2014). Intinya, siswa slow learner adalah individu yang normal dengan 

kecepatan belajar yang berbeda. Mereka membutuhkan kesabaran, dukungan, dan pendekatan 

yang tepat agar dapat berkembang secara optimal (Khan & Ullah, 2021). 

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), diperkirakan sekitar 7 hingga 

10% anak di seluruh dunia memiliki kebutuhan khusus dalam belajar atau perkembangan. Di 

Indonesia, jumlah anak yang mengalami kesulitan belajar atau slow learner ternyata lebih 

tinggi dibandingkan dengan anak-anak berkebutuhan khusus lainnya. Sebagai contoh, di 

kota-kota besar seperti Surabaya dan Jakarta, jumlah anak yang teridentifikasi sebagai slow 

learner cukup signifikan. Pada tahun 2008 hingga 2009, ada sekitar 856 anak di Surabaya 

yang tercatat sebagai slow learner. Sementara itu, di Jakarta pada tahun 2010, jumlahnya 

mencapai 1.123 anak (Ni’matuzahroh et al., 2021). Data dari Kementerian Sosial RI juga 

menunjukkan angka yang cukup besar. Pada tahun 2011, diperkirakan ada sekitar 7 juta anak 

di Indonesia yang termasuk dalam kategori anak berkebutuhan khusus. Angka ini setara 

dengan sekitar 3% dari total populasi anak di Indonesia. Sebagian besar anak berkebutuhan 

khusus di Indonesia adalah anak yang slow learner, anak autis, dan anak tunagrahita. 

Kognitif mencakup semua aktivitas pikiran individu, seperti belajar hal baru, mengingat 

sesuatu, memahami apa yang terjadi di sekitar individu, dan menyelesaikan masalah. 

Singkatnya, kognitif adalah kemampuan individu untuk berpikir (Umami, 2021). Para ahli 

menjelaskan bahwa kognitif itu lebih dari sekadar berpikir. Ini juga tentang bagaimana 

individu memproses informasi yang individu dapat, bagaimana individu memahami dunia 

sekitar, dan bagaimana individu membuat keputusan. Kognitif membantu individu belajar, 

mengingat, dan merencanakan masa depan (Khadijah, 2016). Kemampuan kognitif sangat 

penting untuk belajar. Ketika individu belajar, individu menggunakan otak individu untuk 

memahami konsep baru, mengingat informasi, dan menghubungkan berbagai ide (Zakiah & 

Khairi, 2019). Salah satu bagian penting dari kognitif adalah daya ingat, karena dengan daya 

ingat yang baik, individu bisa mengingat apa yang sudah individu pelajari dan 

menggunakannya dalam situasi yang berbeda. Sehingga daya ingat menjadi salah satu bagian 

penting yang perlu ditingkatkan (Dyramoti & Wahyuningsih, 2022). 

Daya ingat, atau memory dalam bahasa Inggris, adalah kemampuan otak individu untuk 

menyimpan dan mengambil kembali informasi. Ini seperti sebuah perpustakaan pribadi di 

dalam otak individu, di mana individu menyimpan segala sesuatu mulai dari pengalaman 

masa kecil hingga pengetahuan yang baru saja individu peroleh. Kemampuan untuk 

mengakses informasi yang tersimpan ini sangat penting bagi individu untuk belajar, bekerja, 
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dan menjalani kehidupan sehari-hari (Rahayu et al., 2023). Hidayati (2022) menjelaskan 

bahwa daya ingat, menurut kamus psikologi, adalah sebuah kemampuan mental yang 

memungkinkan individu untuk mengingat kembali peristiwa atau pengalaman yang terjadi di 

masa lalu. Memori adalah proses psikologis yang memungkinkan individu untuk merekam, 

menyimpan, dan kemudian mengingat kembali pengalaman, pengetahuan, dan informasi 

lainnya. Proses ini melibatkan tahap-tahap seperti pengkodean, penyimpanan, dan 

pengambilan informasi (Patil, 2021). Memori memungkinkan individu untuk menyimpan dan 

mengingat kembali berbagai jenis informasi, mulai dari peristiwa yang terjadi di sekitar 

individu, pengetahuan yang individu peroleh, hingga perasaan dan pikiran yang individu 

alami (Niglio, 2017). Singkatnya memori adalah proses kompleks yang melibatkan tiga tahap 

utama yaitu mengubah informasi menjadi bentuk yang bisa disimpan otak (pengkodean), 

menyimpan informasi tersebut (penyimpanan), dan kemudian mengambilnya kembali ketika 

individu ingin mengingat (pengambilan). 

Kapasitas dan kinerja memori pada individu normal dapat bervariasi secara signifikan. 

Faktor-faktor biologis, psikologis, dan lingkungan dapat mempengaruhi proses mengingat. 

Memori sendiri terbagi menjadi 2 yaitu memori jangka pendek yang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan sementara bagi informasi baru yang masuk. Kapasitas penyimpanan memori ini 

terbatas dan durasinya singkat. Informasi yang dianggap penting atau sering diulang akan 

diproses lebih lanjut dan dipindahkan ke memori jangka panjang, yang memiliki kapasitas 

penyimpanan yang jauh lebih besar dan durasi yang lebih lama. Secara umum, individu 

mampu mengakses dan mereproduksi informasi yang tersimpan dalam ingatannya. Akan 

tetapi, kemampuan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual yang dapat 

mempermudah atau menghambat proses pengambilan informasi. Meskipun manusia memiliki 

kemampuan mengingat, namun seringkali terdapat kesulitan dalam mengingat detail-detail 

spesifik. Sebaliknya, informasi yang memiliki muatan emosional yang kuat cenderung lebih 

mudah diingat dan dipertahankan dalam ingatan jangka panjang. Kapasitas dan kualitas 

memori manusia bersifat individual dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi 

otak, kesehatan fisik, dan aktivitas kognitif. Penelitian menunjukkan bahwa individu sering 

menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan kemampuan mengingat mereka (Noh et 

al., 2023; Wang, 2023; Hannula et al., 2023; Qiao et al., 2023; Feng, 2023). Individu dengan 

slow learner seringkali mengalami defisit dalam fungsi kognitif, termasuk kesulitan dalam 

mempertahankan perhatian dan mengingat informasi (Shah et al., 2020). Siswa slow learner 

seharusnya mendapatkan program pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

Namun, pada kenyataannya, siswa-siswi ini seringkali kurang mendapatkan perhatian dan 

dukungan yang memadai. Siswa slow learner seringkali disalah pahami dan diberi label 

negatif seperti “bodoh” atau “bandel”. Padahal, mereka memiliki kebutuhan belajar yang 

khusus dan berbeda dari siswa lainnya (Damayanti, 2017). Sehingga diperlukan program 

pembelajaran maupun metode yang bisa membantu siswa slow learner mengoptimalkan 

kemampuan kognitif khususnya daya ingatnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Simbolon et al., (2022) mengatakan bahwa metode mnemonik yang digunakan dalam proses 

pembelajaran membantu untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa khususnya siswa 

slow learner yang mengalami kesulitan dalam hal mengingat maupun memahami.  

Teknik mnemonik adalah metode pembelajaran yang memanfaatkan alat bantu seperti 

singkatan, imajinasi, atau hubungan antara informasi untuk meningkatkan daya ingat. Dengan 

teknik mnemonik membantu individu  untuk mengingat informasi dengan menghubungkan 

ide-ide baru dengan hal-hal yang sudah individu kenal, seperti membuat kalimat singkatan 

atau membayangkan gambar (Jannah, 2018). Teknik mnemonik memanfaatkan prinsip bahwa 

otak manusia lebih mudah mengingat informasi yang bersifat pribadi, menarik, atau lucu. 
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Dengan menghubungkan informasi baru dengan hal-hal seperti itu, individu bisa 

meningkatkan daya ingat (Nurfadila, 2020). Menurut Halim dan Wiyanti (2012) metode 

mnemonik adalah teknik yang memanfaatkan cara kerja otak individu untuk menyimpan 

informasi dalam jangka panjang. Dengan metode ini, individu bisa mengingat sesuatu dengan 

lebih mudah dan tahan lama. Meskipun metode ini dapat membantu individu untuk 

mengingat informasi, tetap perlu dilakukan pengulangan agar informasi tersebut benar-benar 

masuk ke dalam memori jangka panjang (Basuni et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah 

terdapat pengaruh penerapan metode mnemonik untuk meningkatkan daya ingat pada siswa 

slow learner?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

metode mnemonik terhadap daya ingat siswa slow learner. Manfaat praktis dari penelitian ini 

yaitu dapat membantu guru untuk menemukan metode yang tepat dalam memaksimalkan 

daya ingat pada siswa slow learner. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu sebagai sumber 

referensi penelitian-penelitian berikutnya khususnya yang berkaitan dengan peningkatan daya 

ingat pada siswa slow learner. 

Slow learner 

Anak slow learner atau slow learner adalah anak yang memiliki kemampuan akademik di 

bawah rata-rata dibandingkan teman seusianya. Mereka membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang berbeda dan tidak cocok dengan metode pembelajaran umum di sekolah, 

oleh sebab itu anak slow learner memerlukan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan 

kemampuannya. Anak slow learner memiliki kemampuan kognitif yang lebih tinggi daripada 

anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, mereka tidak dapat dikategorikan sebagai anak 

berkebutuhan khusus dan tidak cocok ditempatkan di sekolah luar biasa. Namun, karena 

kecepatan belajar mereka lebih lambat, mereka juga tidak dapat mengikuti pembelajaran di 

sekolah reguler dengan efektif. Hal inilah yang seringkali menjadi dilema bagi orang tua dan 

guru dalam menentukan jalur pendidikan yang tepat (Child, 1981). 

Baker (1975) menyatakan anak slow learner memiliki tingkat kecerdasan yang berada di 

bawah rata-rata anak seusianya, yaitu sekitar 70-90. Kondisi fisik dan perkembangan motorik 

mereka umumnya normal, namun perkembangan kognitif atau cara berpikir mereka 

cenderung lebih lambat. Anak slow learner seringkali mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan bahasa. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar pada anak 

slow learner adalah gangguan konsentrasi, kapasitas kognitif yang terbatas, masalah sosial 

dan emosional, serta daya ingat yang rendah (Reddy, 2006). 

Rentang nilai IQ anak slow learner bisa berbeda-beda, namun secara umum berada di bawah 

rata-rata. Meskipun demikian, mereka tetap dikategorikan dalam kelompok yang sama, yaitu 

anak dengan kemampuan kognitif di bawah rata-rata. Jeferson (Mahastuti, 2011) menyatakan 

anak slow learner memiliki kemampuan belajar yang lebih rendah sekitar 15% dibandingkan 

anak normal seusianya. Secara umum, tingkat kecerdasan mereka berada dalam rentang 70-

85. Anak slow learner memerlukan pengulangan materi secara berkala untuk mencapai 

pemahaman yang optimal. Oleh karena itu, mereka membutuhkan pendekatan pembelajaran 

yang berbeda dan lebih intensif dibandingkan dengan anak normal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak slow learner adalah anak dengan kemampuan 

belajar yang berada pada tingkat rata-rata jika dibandingkan dengan teman-teman seusianya. 

Mereka memerlukan waktu lebih lama untuk dapat mengolah informasi yang masuk 
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dibandingkan dengan teman sebayanya, serta perlu melakukan pengulangan agar mereka 

mampu mengingat informasi tersebut dengan baik. 

 

Ciri-ciri Slow learner 

Anak slow learner memiliki karakteristik yang khas, yaitu mudah melupakan informasi baru, 

rentan terhadap gangguan, serta cenderung pasif, kurang inisiatif, dan kurang peka terhadap 

lingkungan (Child, 1981). Anak slow learner memiliki karakteristik yang membedakan 

mereka dengan anak seusianya. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya beberapa kendala 

dalam perkembangan mereka. Menurut Erikson (1982), karakteristik anak slow learner antara 

lain sebagai berikut: 

1. Anak slow learner umumnya mengalami kesulitan dalam menguasai konsep-konsep 

dasar akademik seperti membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu, mereka juga 

sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep spasial dan temporal, seperti 

arah, waktu, serta ukuran. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dalam proses kognitif 

mereka. 

2. Dengan daya ingat yang terbatas, anak slow learner seringkali mengalami kesulitan 

dalam mengingat informasi baru. Untuk mengatasi hal ini, metode pengulangan 

secara berkala sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan retensi materi 

pelajaran. 

3. Anak slow learner seringkali mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial. Child 

(1981) menyatakan bahwa anak slow learner cenderung lebih pasif, memiliki rasa 

minder yang tinggi, dan lebih suka menyendiri dibandingkan dengan teman 

sebayanya. 

Jeferson (dalam Mahastuti, 2011) menyatakan bahwa karakteristik anak slow learner adalah 

sebagai berikut: 

1. Proses pertumbuhan dan perkembangan anak slow learner berjalan normal, hanya 

saja waktunya sedikit lebih lambat dibandingkan anak seusianya. 

2. Kemampuan belajar anak slow learner berada di bawah rata-rata anak seusianya. Jika 

anak lain secara umum dapat mencapai 100% penguasaan materi, anak slow learner 

hanya mampu mencapai sekitar 85%. 

3. Anak slow learner memiliki tingkat kecerdasan (IQ) yang berada di kisaran 70 hingga 

85. 

4. Prestasi akademik anak slow learner memiliki hubungan yang erat dengan tingkat 

perkembangan kognitifnya.  

5. Anak slow learner menunjukkan pola perilaku yang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya yang lebih lambat. Hal ini terlihat dari perilaku sosial dan 

kemampuan konsentrasinya yang cenderung di bawah rata-rata anak seusianya. Usia 

mental anak ini lebih rendah dibandingkan usia kronologisnya. 

6. Meskipun proses belajarnya lebih lambat, anak slow learner tetap menunjukkan 

kemajuan akademik yang signifikan. 

7. Mengalami kesulitan dalam menangkap konsep-konsep yang tidak konkret atau 

abstrak. 

8. Pembelajaran yang efektif memerlukan pengulangan materi secara berkala untuk 

memperkuat pemahaman. 



6 
 

 
 

Anak slow learner memiliki karakteristik unik yang membedakan mereka dari anak-anak 

dengan kemampuan belajar rata-rata. G.L. Reddy, R. Ramar, dan A. Kusuma (2006) 

mengidentifikasi empat karakteristik utama dari anak slow learner. 

a. Keterbatasan Kapasitas Kognitif 

Keterbatasan kemampuan berpikir membuat anak slow learner menghadapi hambatan 

dalam proses pembelajaran, yang meliputi:  

1) Mengalami kendala dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menuntut kemampuan 

berpikir abstrak, terutama dalam konteks pembelajaran. 

2) Mengalami kendala dalam melakukan proses berpikir yang kompleks. 

3) Mengalami kendala dalam membangun pemahaman yang mendalam terhadap 

konsep dan ide-ide pelajaran, khususnya bahasa dan matematika, sehingga 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 

4) Mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi belajar yang efektif untuk 

menyimpan informasi dalam jangka panjang. 

b. Memori atau Daya Ingat Rendah 

Salah satu penyebab anak slow learner kesulitan mengingat adalah karena mereka 

kurang fokus pada materi pelajaran. Akibatnya, informasi yang didapat sulit disimpan 

dan diingat kembali ketika dibutuhkan. 

c. Gangguan dan Kurang Konsentrasi 

Anak slow learner memiliki rentang perhatian yang sangat singkat. Mereka kesulitan 

untuk berkonsentrasi pada pembelajaran yang disampaikan secara lisan lebih dari 30 

menit. 

d. Ketidakmampuan Mengungkapkan Ide 

Anak slow learner mengalami kendala dalam menemukan kosakata yang tepat dan 

menyusun kalimat yang koheren. Sifat pemalu dan ketidakdewasaan emosi membuat 

mereka kesulitan mengekspresikan diri secara verbal. Sebagai gantinya, mereka 

cenderung menggunakan bahasa non-verbal. Selain itu, kemampuan kognitif mereka, 

terutama dalam hal mengingat, juga terbilang rendah. 

 

Pengertian Kemampuan Kognitif 

Istilah "kognitif" merujuk pada proses mendapatkan, mengatur, dan menggunakan 

pengetahuan. Dengan kata lain, kemampuan kognitif adalah kemampuan anak untuk berpikir 

secara rumit, menganalisis, dan menyelesaikan masalah (Muhibbin Syah, 2011). Menurut 

Piaget, kemampuan kognitif adalah kemampuan bawaan anak untuk beradaptasi dengan 

lingkungan dan memberikan makna terhadap objek serta peristiwa yang mereka alami. Piaget 

berpendapat bahwa perilaku manusia merupakan cerminan dari proses kognitifnya. Dengan 

kata lain, cara individu berpikir akan membentuk kepribadian dan tindakan individu. Proses 

belajar yang melibatkan pemikiran yang kompleks akan membentuk sikap dan perilaku 

individu (Sansena, 2022). Drever menjelaskan bahwa kemampuan kognitif mencakup seluruh 

proses mental yang individu gunakan untuk memahami dunia di sekitar individu. Proses-

proses ini meliputi persepsi, imajinasi, pemahaman, penilaian, dan penalaran (Nurani & 

Sujiono, 2004). 

Tahapan Perkembangan Kognitif 

Piaget berpendapat bahwa proses belajar anak mengikuti tahap-tahap perkembangan kognitif 

yang sesuai dengan usia mereka. Masing-masing tahap memiliki karakteristik yang berbeda 

dalam cara berpikir dan memahami dunia. Pada tahap sensorimotor (usia 0-18 bulan), bayi 

membangun pemahaman tentang dunia melalui interaksi langsung dengan lingkungannya. 
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Tindakan motorik seperti meraba, menggapai, dan menggerakkan tubuh adalah alat utama 

mereka untuk belajar. Pengalaman langsung inilah yang menjadi dasar bagi perkembangan 

kognitif mereka. Tahap pra operasional (usia 18 bulan-6 tahun) ditandai dengan kemampuan 

anak untuk menggunakan simbol dan representasi mental. Melalui permainan, anak-anak 

belajar menghubungkan simbol-simbol dengan makna yang sebenarnya. Kemampuan ini 

menjadi dasar bagi perkembangan bahasa, kreativitas, dan kemampuan berpikir logis. Pada 

tahap operasional konkret (usia 6-12 tahun), anak-anak mulai mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, namun pemikiran mereka masih terikat pada objek-objek konkret. Mereka 

belajar dengan baik melalui pengalaman langsung dan manipulasi benda-benda nyata. Tahap 

operasional formal (usia 12 tahun- dewasa) ditandai dengan kemampuan berpikir abstrak dan 

logis tanpa ketergantungan pada objek konkret. Anak-anak pada tahap ini mampu melakukan 

penalaran hipotesis-deduktif, merencanakan secara sistematis, dan mempertimbangkan 

berbagai kemungkinan. 

Teori Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kemampuan berpikir anak itu bertahap, 

seperti anak tangga yang terus dinaiki. Semakin tinggi anak naik, semakin kompleks 

kemampuan berpikirnya. Proses ini melibatkan peningkatan kemampuan untuk 

berkonsentrasi, mengingat informasi, dan berpikir secara masuk akal. Keterampilan ini 

seperti alat yang membantu anak untuk mencari tahu tentang dunia. Dengan keterampilan ini, 

anak bisa mengumpulkan informasi, menilai kebenarannya, membedah informasi tersebut, 

mengingat hal-hal penting, membandingkan satu hal dengan hal lain, dan memahami 

hubungan antara suatu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Kemampuan berpikir dan belajar 

anak tidak hanya ditentukan oleh gen saja, tapi juga oleh lingkungan dan pengalaman yang 

mereka dapatkan. Dengan sering berlatih dan mendapat stimulasi yang tepat, kemampuan 

otak anak untuk berpikir dan belajar bisa semakin baik. Individu bisa melihat perkembangan 

ini dari hal-hal baru yang bisa dilakukan anak, seperti menyelesaikan masalah atau 

memahami konsep yang lebih rumit (Zega & Suprihati, 2021). 

Pengertian Daya Ingat  

Menurut Santrock (2007), memori adalah kemampuan individu untuk menyimpan informasi 

dalam jangka waktu yang lama. Agar individu bisa mengingat sesuatu, ada tiga tahap yang 

harus dilalui: pertama, informasi harus dikodekan atau diubah menjadi bentuk yang bisa 

disimpan di otak. Kedua, informasi yang sudah dikodekan harus disimpan di suatu tempat di 

otak. Terakhir, individu harus bisa mengambil kembali informasi yang sudah tersimpan itu 

saat individu membutuhkannya. Atkinson et al., (1983) berpendapat bahwa memori adalah 

bagian penting dari perkembangan kemampuan berpikir individu. Memori memungkinkan 

individu untuk menyimpan semua hal yang individu alami dan pelajari, mulai dari hal-hal 

kecil hingga peristiwa besar dalam hidup individu. Menurut Bruno, memori adalah 

kemampuan otak individu untuk mengolah informasi. Prosesnya dimulai dari saat individu 

menerima informasi baru, kemudian individu menyimpan informasi tersebut di dalam otak, 

dan terakhir individu bisa mengambil kembali informasi itu saat individu ingin mengingatnya. 

Daya ingat adalah kemampuan individu untuk mengingat kembali hal-hal yang sudah pernah 

individu alami atau pelajari. Menurut Jensen (Viana et al., 2023), ingatan ini sangat penting 

karena membentuk siapa individu sebenarnya dan membedakan individu dengan makhluk 

hidup lainnya. Ingatan individu ini seperti sebuah kumpulan cerita tentang hidup individu. 

Ingatan adalah kemampuan otak individu untuk merekam, menyimpan, dan mengambil 

kembali pengalaman-pengalaman yang pernah individu alami. Ingatan ini sangat penting 

karena membantu individu memahami siapa individu dan bagaimana individu sampai di titik 

ini. Selain itu, ingatan juga membantu individu memprediksi apa yang akan terjadi di masa 
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depan. Menurut Drever (Walgito, 2004), ingatan adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

semua makhluk hidup untuk menyimpan pengalaman. Pengalaman-pengalaman ini, 

meskipun kadang individu lupa, sangat berpengaruh terhadap perilaku dan tindakan individu 

di masa depan. Jadi, ingatan itu lebih dari sekadar mengingat atau mengenali sesuatu. Ingatan 

juga membentuk cara individu berpikir dan bertindak. 

Tipe-Tipe Daya Ingat  

Atkinson dan Shiffrin (1968) mengemukakan tiga jenis utama ingatan yang bekerja dalam 

otak manusia. Ketiga jenis tersebut adalah ingatan sensorik, ingatan jangka pendek, dan 

ingatan jangka panjang. Masing-masing jenis ingatan memiliki karakteristik dan fungsi yang 

berbeda, yaitu (Solso et al., 2019): 

a. Register sensorik adalah sistem penyimpanan awal yang secara singkat menyimpan 

informasi sensorik yang baru masuk. Informasi ini akan dikelompokkan berdasarkan 

jenis indera yang menerimanya (visual, auditori, dll.) dan kemudian akan mengalami 

proses seleksi. Sebagian besar informasi akan hilang, namun sebagian lagi akan 

diproses lebih lanjut menuju tahap penyimpanan berikutnya. 

b. Memori jangka pendek adalah seperti tempat penyimpanan sementara yang 

kapasitasnya terbatas. Informasi yang baru individu terima akan disimpan di sini 

untuk sementara waktu, (sekitar 12-30 detik). Jika individu terus mengulang informasi 

tersebut, maka waktu penyimpanannya bisa lebih lama. Namun, jika individu tidak 

melakukan apa-apa, informasi itu akan hilang begitu saja. Beberapa informasi dari 

memori jangka pendek bisa dipindahkan ke memori jangka panjang untuk disimpan 

lebih lama. 

c. Memori jangka panjang adalah sistem penyimpanan yang memiliki kapasitas hampir 

tak terbatas dan dapat menyimpan informasi dalam jangka waktu yang sangat lama. 

Informasi yang sudah tersimpan di sini bisa diakses kembali kapan pun individu 

membutuhkannya. 

Grossman dan rekan-rekannya mengklasifikasikan jenis-jenis ingatan menjadi lima kategori 

utama, yang disingkat menjadi W-I-R-E-S. Masing-masing kategori ini mewakili aspek yang 

berbeda dari kemampuan mengingat individu (Viana et al., 2023). Adapun kelima tipe 

memori itu adalah sebagai berikut:  

a) Work (kerja) dalam memori adalah sistem yang memungkinkan individu memproses 

informasi dalam waktu yang sangat singkat. Misalnya, ketika individu sedang 

membaca kalimat, otak individu akan menyimpan kata-kata yang baru saja individu 

baca selama beberapa detik agar individu bisa memahami arti kalimat tersebut secara 

keseluruhan. 

b) Implicit (implisit) adalah jenis ingatan yang tidak memerlukan upaya sadar untuk 

diingat. 

c) Remote (jarak jauh/jangka panjang) berarti menyimpan informasi dalam jangka waktu 

yang sangat lama, bahkan seumur hidup. Informasi ini bisa berupa pengetahuan, 

pengalaman, atau berbagai hal lainnya. 

d) Episodic adalah jenis ingatan yang menyimpan informasi tentang peristiwa-peristiwa 

pribadi yang terjadi pada waktu dan tempat tertentu. 

e) Semantic adalah bagian dari ingatan individu yang menyimpan pengetahuan umum 

tentang dunia. Ini termasuk arti kata, konsep, dan fakta. Memori ini cenderung 



9 
 

 
 

bersifat permanen dan tidak mudah hilang, karena ini merupakan dasar dari 

pemahaman individu tentang realitas. 

Anak kecil umumnya lebih baik dalam memori pengenalan. Artinya, mereka bisa mengenali 

objek, orang, atau peristiwa yang sudah familiar bagi mereka. Namun, kemampuan mereka 

dalam mengingat kembali informasi secara spontan, tanpa adanya petunjuk, masih terbatas. 

Tahapan Daya Ingat 

Menurut Atkinson et al., (1983) para ahli membagi proses mengingat dalam tiga tahapan 

yaitu:  

a) Memasukkan  

Tahap memasukkan informasi merupakan proses awal dalam belajar. Pada tahap ini, 

individu menerima berbagai rangsangan dari lingkungan sekitar, baik yang individu 

sadari maupun tidak. Rangsangan ini kemudian diubah menjadi sinyal-sinyal listrik di 

dalam otak individu melalui proses yang disebut encoding. 

b) Menyimpan 

Proses penyimpanan informasi terjadi setelah proses encoding selesai. Pada tahap ini, 

otak menyimpan catatan-catatan atau representasi dari pengalaman-pengalaman yang 

telah individu alami. 

c) Mengeluarkan kembali 

Tahap mengingat adalah proses pengambilan kembali informasi yang telah disimpan 

dalam memori. Proses ini menunjukkan bahwa penyimpanan informasi tidak cukup, 

individu juga harus mampu mengakses kembali informasi tersebut ketika diperlukan. 

Ciri-ciri dan Indikator Daya Ingat yang Baik 

Santrock (2012) mengidentifikasi beberapa karakteristik individu yang memiliki kemampuan 

mengingat yang baik yaitu: 

1. Kemampuan untuk mudah menerima informasi menunjukkan bahwa seseorang 

memiliki kapasitas yang baik dalam menyerap dan memahami pengetahuan baru. 

2. Informasi tersebut akan diproses dan disimpan secara efektif dalam memori. 

3. Informasi yang telah diterima akan disimpan dalam bentuk aslinya tanpa mengalami 

distorsi atau perubahan. 

4. Kemampuan untuk menyimpan informasi dalam jangka waktu yang panjang 

memungkinkan individu untuk mengingat dan mengakses kembali informasi tersebut 

dengan mudah. 

Metode Mnemonik 

Solso et al., (2019) berpendapat bahwa mnemonik dapat meningkatkan efisiensi proses 

encoding (penyimpanan) dan retrieval (pengambilan) informasi dalam memori. Menurut 

Stine (2001), mnemonik adalah kemampuan kognitif yang memungkinkan otak untuk 

membentuk hubungan antara berbagai konsep, baik itu kata-kata, gagasan, maupun imajinasi. 

Buzan (2006) menyatakan bahwa teknik menghafal (mnemonik) itu mengandalkan imajinasi 

dan kemampuan individu untuk menghubungkan satu hal dengan hal lain. Cara ini 

merangsang otak kanan individu yang kreatif, sehingga individu bisa belajar dengan lebih 

menyenangkan. Dengan menggunakan metode mnemonik, kedua belahan otak individu akan 

bekerja secara sinergis, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 
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Akibatnya, individu akan lebih mudah mengingat dan menerapkan pengetahuan yang telah 

individu dapatkan. 

Penggunaan metode ini memberikan solusi bagi siswa yang kesulitan mengingat materi 

pelajaran. Dengan demikian, hambatan belajar dapat diatasi dan siswa termotivasi untuk 

belajar lebih giat, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Dalam menerapkan 

teknik mnemonik, ada beberapa metode yang bisa digunakan, yaitu (Solso et al., 2019).: 

1. Teknik Kata Kunci 

Digunakan untuk mengingat kalimat panjang namun menggunakan kata kunci dari 

kalimat tersebut untuk diubah kedalam gambar yang lucu atupun menarik. 

2. Pengelompokan Informasi 

Teknik ini membagi informasi dalam sebuah kelompok besar untuk mempermudah 

dalam mengingat informasi. 

3. Teknik Lokasi 

Teknik ini menerapkan metode dengan mengasosiasikan tempat ataupun benda di 

lingkungan sekitar dengan informasi yang ingin diingat.  

4. Teknik Rima 

Teknik ini mengubah informasi menjadi skema rima yang sudah dikenal untuk 

membantu ingatan dalam mengingat informasi (Nurfadila, 2020). 

5. Akronim 

Teknik ini menggunakan setiap awal huruf dari sekelompok kata untuk membentuk 

kata baru. 

6. Akrostik  

Teknik ini menggunakan awalan huruf dari sekelompok kata untuk membentuk 

sebuah kalimat. 

Ada beberapa tahap yang bisa individu ikuti untuk belajar dengan metode Mnemonik 

(Ardika,2016). Pertama, individu harus benar-benar paham dengan materi yang ingin 

individu hafal. Caranya bisa dengan menggarisbawahi kata-kata penting, membuat daftar 

poin-poin utama, atau memikirkan kembali apa yang sudah individu baca. Setelah itu, 

individu coba untuk menghubungkan materi yang satu dengan yang lain. Misalnya, individu 

bisa mencari kata-kata penghubung yang bisa membuat materi tersebut jadi lebih mudah 

diingat. Selanjutnya, individu coba bayangkan materi tersebut dalam bentuk gambar yang 

unik dan lucu. Individu bisa melibatkan semua indera individu, seperti melihat, mendengar, 

atau bahkan mencium. Terakhir, individu harus sering-sering mengulang materi yang sudah 

individu pelajari. Semakin sering individu mengulang, semakin kuat ingatan individu.  

Metode mnemonik telah terbukti mampu meningkatkan daya ingat pada siswa (Ardika dan 

Sardjana, 2016). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Asmarani (2013) metode mnemonik 

berhasil dalam meningkatkan daya ingat siswa pada mata pelajaran sejarah. Metode 

mnemonik juga terbukti lebih baik dalam meningkatkan kemampuan menghafal rumus fisika 

dibandingkan dengan metode ceramah (Jusriana et al., 2022). 

Hubungan Metode Mnemonik dan Daya Ingat Siswa Slow learner 

kedalaman pemahamannya lebih lambat dibandingkan dengan rata-rata siswa seusianya 

(Madtha, 2015). Siswa slow learner membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memproses 

informasi baru dibandingkan dengan siswa lain seusianya. Ini artinya mereka akan lebih 

lambat dalam memahami konsep-konsep yang belum pernah mereka pelajari sebelumnya 

(Younis, Naeem, & Ali, 2023). Menurut Muppudathi (2014), siswa slow learner 
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membutuhkan penyesuaian pembelajaran yang lebih intensif. Mereka memerlukan waktu 

tambahan untuk menyelesaikan tugas, pengulangan materi yang lebih sering, serta dukungan 

tambahan dari berbagai sumber untuk mencapai keberhasilan belajar. Jeferson (2003) 

menyatakan bahwa, anak slow learner memiliki potensi belajar yang lebih rendah 

dibandingkan anak pada umumnya, dengan tingkat kecerdasan (IQ) berada di kisaran 70-85. 

Mereka membutuhkan waktu yang lebih lama dan pengulangan yang lebih sering untuk 

memahami konsep-konsep baru. Oleh karena itu, anak slow learner memerlukan program 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus mereka. 

 

Metode mnemonik telah diakui sebagai salah satu teknik yang paling efektif untuk 

meningkatkan daya ingat. Seperti yang dijelaskan oleh Solso et al., (2019), mnemonik tidak 

hanya membantu individu menyimpan informasi dengan lebih baik, tetapi juga memudahkan 

individu untuk mengingat kembali informasi tersebut ketika individu butuhkan. Menurut 

Stine (2001), mnemonik adalah sebuah teknik yang memanfaatkan kemampuan otak individu 

untuk menciptakan koneksi antara informasi baru dengan informasi yang sudah ada. Dengan 

cara ini, individu dapat mengingat informasi dengan lebih efektif dan efisien. Buzan (2006) 

menjelaskan bahwa metode mnemonik bekerja dengan menggabungkan dua prinsip utama, 

yaitu imajinasi dan asosiasi. Dengan cara ini, individu dapat menciptakan hubungan antara 

informasi baru dengan informasi yang sudah ada di dalam pikiran individu, sehingga 

informasi tersebut lebih mudah diingat. Penggunaan metode mnemonik yang mengandalkan 

imajinasi dan asosiasi dapat mengaktifkan kedua belahan otak, baik kiri maupun kanan. Hal 

ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan informasi yang diperoleh lebih 

mudah diingat serta digunakan dalam proses berpikir. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Jusriana, et,al (2022) metode mnemonik mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menghafal rumus fisika. Hal ini menunjukkan bahwa metode mnemonik dapat diterapkan 

untuk membantu meningkatkan daya ingat pada siswa slow learner.  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis  

Metode mnemonik efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif (daya ingat) anak Slow 

learner 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian 

quasi-experiment dengan single case experimental design. Menurut Fraenkel et al., (2009), 

penelitian ini dirancang khusus untuk mempelajari perubahan perilaku pada satu individu. 

Peneliti akan melakukan intervensi atau perlakuan tertentu, kemudian mengamati dan 

mencatat perubahan yang terjadi sebagai akibat dari intervensi tersebut. Penelitian 

eksperimen single case hanya melibatkan satu subjek penelitian karena tidak ada kelompok 

pembanding, maka perubahan perilaku subjek diamati secara intensif melalui grafik. Grafik 

ini berfungsi untuk membandingkan kondisi perilaku sebelum diberikan perlakuan dengan 

kondisi setelah diberikan perlakuan. Dalam rancangan ini menggunakan satu subjek. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah metode mnemonik, sedangkan variabel terikat yang 

Karakteristik: 

1. Kesulitan dalam mengingat informasi 

2. Kesulitan dalam mengikuti instruksi 

3. Kesulitan untuk mengungkapkan serta 

menuliskan  ide 

4. Mudah terdistraksi 
 

Siswa Slow 

learner 

Perilaku yang diharapkan 

1. Siswa mampu 

menyimpan informasi 

yang diberikan 

2. Siswa mampu 

menyebutkan kembali 

informasi sesuai dengan 

yang diterima  

3. Dapat menyimpan 

informasi dalam waktu 

yang lama 

 

Metode Mnemonik   

Intervensi yang dilakukan 

untuk mengingat informasi 

atau materi dengan cara 

yang lebih mudah 

Kemampuan kognitif 

(Daya ingat) 

meningkat 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif (daya ingat). Pengukuran variabel 

terikat dengan pretest dilakukan sebelum pemberian perlakuan atau intervensi dan setelah 

pemberian perlakuan/intervensi akan dilakukan follow up untuk mengidentifikasi perubahan 

yang mungkin terjadi setelah diberikan intervensi. 

Subjek penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah seorang siswa kelas 9 di salah satu SMP yang terdapat di 

kota Malang. Subjek merupakan siswa dengan slow learner, hal ini diketahui berdasarkan 

pada hasil tes IQ subjek yang berada di angka 81. Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan menggunakan lembar observasi yang berisikan tabel pengamatan siswa, subjek 

menunjukkan beberapa karakteristik slow learner yaitu kesulitan dalam mengingat informasi 

yang diberikan, sedikit kesulitan mengikuti instruksi dan perlu dilakukan pengulangan, 

kesulitan untuk mengungkapkan serta menuliskan ide yang dimiliki, dan mudah terdistraksi 

ketika proses pembelajaran.  Subjek dalam penelitian ini diambil secara Purposive Sampling. 

Purposive Sampling merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti yaitu siswa SMP dengan diagnosis slow learner. Kriteria ini 

ditentukan setelah dilakukan observasi dan tidak dipilih secara random.  

 

Variabel dan Instrumen penelitian  

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu metode mnemonik yang merupakan metode yang 

digunakan untuk memudahkan individu dalam mengingat sesuatu. Metode mnemonik 

menerapkan gabungan antara bentuk atau rumusan yang lebih mudah diingat oleh individu. 

Slow learner didefinisikan sebagai individu dengan kemampuan akademik di bawah rata-rata 

jika dibandingkan dengan teman seusianya, selain itu siswa slow learner memerlukan waktu 

yang lebih lama untuk dapat memahami dan menyimpan informasi yang diterima. Sedangkan 

kemampuan kognitif merupakan variabel terikat dalam penelitian ini. Kemampuan kognitif 

adalah kemampuan individu dalam memproses dan memahami informasi yang diterima 

sehingga mempengaruhi individu tersebut dalam bersikap ataupun mengambil keputusan. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi berupa behavioral checklist 

yang dibuat berdasarkan indikator yang ada pada variabel daya ingat, serta lembar tes yang 

berisikan soal untuk mengukur daya ingat siswa. 

 

Prosedur dan Analisis Data 

Penelitian ini terdiri dari tiga prosedur penelitian yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap analisis data. Tahap persiapan dilakukan dengan cara mencari fenomena yang akan 

diteliti, yang kemudian melakukan penguatan teori melalui kajian teoritik. Kemudian mencari 

indikator daya ingat yang akan digunakan untuk membuat pernyataan pada instrumen 

penelitian behavioral checklist, serta membuat modul sebagai panduan untuk pelaksanaan 

penelitian. 

Kemudian pada tahap pelaksanaan akan dibagi menjadi 3 tahapan. Pada tahapan yang 

pertama yaitu baseline, peneliti akan melakukan penilaian awal mengenai kondisi subjek 

sebelum diberikan perlakuan. Penilaian awal ini akan dilakukan dengan meminta subjek 

mengisi lembar soal yang telah disiapkan sebelumnya. Kemudian pada tahap kedua yaitu 

pemberian intervensi, pada tahap ini subjek akan diberikan intervensi selama 20-30 menit 

pada setiap pertemuan. Pada tahapan ini akan dilakukan selama 5 kali pertemuan. Tahapan 

yang terakhir yaitu follow up, peneliti akan melakukan penilaian ulang kepada subjek setelah 

diberikan intervensi. 
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Setelah tahap pelaksanaan, dilakukan tahap analisis data. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis grafik untuk mengetahui apakah metode mnemonik berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan mengingat. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 01 Agustus sampai dengan 23 Agustus 2024. Penelitian 

ini dibagi menjadi 3 fase, yaitu fase baseline (A1), fase intervensi (B), dan fase follow up 

(A2). Pada fase intervensi dilakukan selama 5 kali pertemuan, dimana masing-masing 

pertemuan terdiri dari 2 sesi. Dalam penelitian ini, intervensi yang diberikan berupa metode 

mnemonik untuk meningkatkan kemampuan kognitif subjek khususnya kemampuan 

mengingat. Subjek penelitian yaitu siswa SMP kelas 9 berusia 15 tahun dengan diagnosis 

slow learner. 

 

Dalam penelitian ini peneliti juga bertugas sebagai fasilitator bagi subjek selama proses 

penelitian berlangsung. Peneliti menjelaskan dan membantu subjek untuk mengingat lambang 

dan nama unsur pada tabel periodik dengan menggunakan teknik mnemonik, dimana peneliti 

membuat sebuah kalimat berdasarkan lambang unsur pada tabel periodik sehingga 

memudahkan subjek untuk mengingat nama serta lambang unsur tersebut.  

 

Selama penelitian berlangsung, peneliti juga melakukan pengukuran terhadap daya ingat 

subjek. Pengukuran tersebut dilakukan sejak fase baseline sampai dengan fase follow up. 

Adapun hasil pengukuran mengenai kemampuan kognitif subjek khususnya daya ingat subjek, 

digambarkan dalam grafik sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Baseline dan Follow Up 

 

 

Pada fase baseline (A1), kemampuan mengingat subjek diukur dengan menggunakan soal 

pilihan ganda yang berisikan pertanyaan terkait nama dan lambang unsur dalam tabel 

periodik. Pengukuran baseline yang pertama, subjek memperoleh nilai 6 dari total 10 soal 

pilihan ganda. Begitupun pada pengukuran baseline yang kedua, subjek memperoleh nilai 

yang sama. Sedangkan pada pengukuran yang ketiga subjek memperoleh nilai 9 dari 10 soal. 

Jika dirata-ratakan, nilai subjek pada fase baseline adalah 7. Pada fase baseline, subjek 
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diminta untuk mengingat dengan metode yang biasa digunakan untuk menghafalkan sesuatu, 

sehingga hasil yang diperoleh merupakan kondisi awal sebelum subjek diberikan intervensi. 

Pada fase baseline ini, subjek memerlukan waktu sekitar 20-23  menit untuk menghafalkan 

unsur pada tabel periodik dan mengerjakan soal.  

 

Sedangkan pada fase follow up, kemampuan mengingat subjek diukur kembali dengan 

menggunakan soal yang sama pada fase baseline. Follow up dilakukan seminggu setelah 

intervensi terakhir kepada subjek diberikan. Dapat dilihat pada follow up yang pertama dan 

kedua, subjek mengalami peningkatan nilai. Walaupun pada fase follow up yang ketiga, nilai 

subjek lebih rendah daripada fase baseline, namun nilai rata-rata subjek pada fase follow up 

yaitu 8, lebih tinggi dibandingkan dengan fase baseline. 

Gambar 3.  Grafik Intervensi Daya Ingat 

 

 
 

Grafik tersebut menunjukkan jumlah nama unsur serta lambang unsur yang berhasil 

dihafalkan oleh subjek selama fase intervensi. Nama serta lambang unsur yang harus subjek 

hafalkan pada setiap pertemuannya berbeda-beda, bergantung pada kondisi subjek pada saat 

pertemuan. Seperti yang terlihat pada gambar, pada pertemuan pertama, subjek mampu 

mengingat hingga 7 nama unsur serta lambang unsur pada tabel periodik. Meskipun setelah 

diberikan waktu selama 15 menit untuk beristirahat dan melakukan aktivitas lain, jumlah 

unsur yang diingat oleh subjek tidak mengalami penurunan yang drastis. Begitu pula pada 

pertemuan kedua subjek mampu menghafalkan 6 unsur pada tabel periodik. Adapun setelah 

diberikan jeda waktu selama 15 menit, jumlah unsur yang diingat masih sama seperti saat 

awal subjek menghafalkannya. Kemudian pada pertemuan ketiga subjek mampu 

menghafalkan sebanyak 10 unsur. Setelah diberikan jeda selama 15 menit, subjek masih 

mampu mengingat 7 dari 10 unsur yang sudah dihafalkan. Lalu pada pertemuan yang terakhir, 

subjek mampu menghafalkan 11 nama unsur yang tersisa. Setelah diberikan jeda selama 15 

menit, subjek masih mengingat 8 dari total unsur yang sudah dihafalkannya.  

Berdasarkan hasil intervensi serta baseline dan juga follow up, dapat dikatakan bahwa 

metode mnemonik efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif subjek khususnya aspek 

mengingat atau daya ingatnya. Hal ini bisa dilihat dari nilai follow up subjek yang 
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memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan nilai baseline subjek. Terjadi perubahan yang 

positif pada kemampuan kognitif subjek khususnya aspek mengingat.  

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan, terlihat bahwa kondisi 

awal subjek menunjukan nilai yang cukup rendah dalam kemampuan mengingatnya. Hal ini 

membuat subjek seringkali mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran khususnya 

ketika berkaitan dengan mata pelajaran yang menuntut siswa untuk lebih banyak menghafal 

ataupun mengingat suatu informasi. Oleh sebab itu diperlukan sebuah metode yang bisa 

membantu untuk meningkatkan kemampuan kognitif subjek khususnya daya ingat. Dengan 

menerapkan metode mnemonik, membantu subjek untuk mengingat ataupun menghafalkan 

materi dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan. Seperti pendapat Solso et al., 

(2019) metode mnemonik dapat mengatasi kesulitan belajar siswa. Dengan mnemonik, 

informasi yang sulit diingat menjadi lebih mudah diakses, sehingga memotivasi siswa untuk 

lebih aktif dalam belajar dan mencapai prestasi yang lebih baik. 

Solso et al., (2019) berpendapat bahwa daya ingat adalah kunci utama dalam proses berpikir. 

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, kemampuan mengingat memiliki peran yang 

sangat sentral. Menurut Syah (2011), daya ingat merupakan sebuah penyimpanan di otak 

individu. Setiap kali individu menerima informasi baru, informasi itu ditangkap dan disimpan 

didalam penyimpanan ini. Jadi, daya ingat bukan hanya sekedar mengingat, tetapi juga 

merupakan proses menyimpan segala sesuatu yang individu pelajari. Mengingat adalah 

kemampuan individu untuk mengakses dan menggunakan informasi yang sudah individu 

dapatkan sebelumnya. Atkinson et al., (1983) berpendapat bahwa daya ingat adalah bagian 

penting dari perkembangan otak individu. Daya ingat ini merekam semua peristiwa, 

informasi, dan pengalaman yang individu alami. Semakin banyak pengalaman yang individu 

miliki, semakin banyak pula informasi yang tersimpan dalam penyimpanan otak individu. 

Atkinson dan Shiffrin (1968) mengemukakan bahwa otak manusia memiliki 3 tipe ingatan 

yaitu register sensorik, penyimpanan jangka pendek, dan penyimpanan jangka panjang. 

Register sensorik akan menerima stimulus yang diterima oleh panca indera individu, stimulus 

tersebut kemudian akan hilang ataupun diproses lebih lanjut. Pada penyimpanan jangka 

pendek memiliki kapasitas yang terbatas, jadi individu hanya bisa menyimpan sedikit 

informasi dalam waktu yang singkat (sekitar 12-30 detik). Penyimpanan jangka panjang 

memiliki kapasitas yang sangat besar dan bisa menyimpan informasi dalam waktu yang 

sangat lama, bahkan seumur hidup  (King, 2014). Menurut De Porter dan Hernacki (1999), 

kunci utama untuk memiliki daya ingat yang kuat terletak pada kemampuan individu untuk 

mengasosiasikan berbagai informasi dalam ingatannya. Seluruh pengetahuan yang diperoleh 

melalui proses belajar akan tersimpan dalam memori dan dapat diakses kembali kapanpun 

diperlukan. Cara belajar yang paling efektif untuk menyimpan informasi dalam jangka waktu 

lama adalah dengan menggunakan teknik mnemonik. Teknik mnemonik ini sejalan dengan 

prinsip-prinsip bagaimana otak individu menyimpan informasi dalam jangka panjang (Halim 

dan Wiyanti, 2012). 

Teknik mnemonik adalah teknik yang membantu untuk mengingat sesuatu dengan lebih 

mudah. Caranya adalah dengan membuat hubungan atau koneksi antara informasi yang ingin 

individu ingat dengan sesuatu yang sudah individu kenal atau dengan membuat cerita yang 

unik. Bantuan yang digunakan bisa berupa singkatan, membayangkan suatu benda, atau 

menghubungkan informasi baru dengan informasi yang sudah ada. Stine (2001) menjelaskan 

bahwa mnemonik itu seperti kemampuan otak individu untuk membuat cerita atau gambar di 

pikiran individu. Individu bisa menghubungkan kata-kata, ide, atau bahkan hal-hal yang 
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abstrak untuk mengingat sesuatu dengan lebih mudah. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

dikatakan bahwa metode mnemonik adalah teknik yang membantu individu mengingat 

sesuatu dengan lebih mudah. Individu bisa melakukannya dengan membuat kalimat singkatan, 

membayangkan gambar, atau menghubungkan informasi baru dengan sesuatu yang sudah 

individu tahu (Jannah, 2018). Metode mnemonik adalah teknik belajar yang memanfaatkan 

cara kerja otak individu. Dengan menghubungkan konsep baru dengan konsep yang sudah 

familiar, individu membuat semacam "jangkar" dalam ingatan individu. Jangkar ini akan 

mencegah informasi baru cepat hilang (Rizki et al., 2020). 

Dalam penelitian ini metode mnemonik berfungsi sebagai bantuan yang dapat membantu 

subjek untuk bisa mengingat ataupun menghafalkan informasi dengan cara yang lebih mudah 

dan menyenangkan. Hal tersebut berdasarkan konsep bahwa ingatan manusia cenderung lebih 

kuat terhadap informasi yang bersifat spesifik, personal, unik, humoris, atau memiliki makna 

mendalam dibandingkan dengan informasi yang bersifat umum atau abstrak (Nurfadila, 

2020). Selain itu, dalam beberapa penelitian juga dikatakan bahwa metode ini mampu untuk 

meningkatkan kemampuan mengingat siswa. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yeni et al., (2021), yang menyatakan bahwa metode mnemonik memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan penalaran siswa, juga berpengaruh terhadap daya ingat peserta 

didik.Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2018) untuk melihat keefektifan 

metode mnemonik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA juga menunjukkan 

bahwa penggunaan metode mnemonik lebih efektif dibandingkan dengan teknik latihan 

terstruktur jika ditinjau dari hasil belajar siswa. 

Dengan menerapkan metode mnemonik, terjadi peningkatan dalam hal waktu penyimpanan 

informasi, informasi yang tadinya hanya masuk ke short term memory dan bertahan hanya 

selama kurang lebih 30 detik, setelah diberikan intervensi, subjek mampu menyimpan 

informasi dan mentransfer informasi tersebut ke dalam long term memory, dimana informasi 

yang disimpan kedalam long term memory bisa bertahan lebih lama dibandingkan informasi 

yang hanya sampai ke short term memory. Dalam penelitian ini subjek mampu memanggil 

kembali informasi yang diterima setelah 15 menit jeda ketika proses intervensi, dan 7 hari 

setelah terakhir kali intervensi diberikan, yaitu dalam fase follow up. 

 

Pada fase intervensi peneliti berperan sebagai fasilitator bagi subjek. Peneliti akan membantu 

subjek untuk menghafalkan nama dan lambang unsur dalam tabel periodik dengan 

memberikan kalimat yang telah disusun sedemikian rupa guna mempermudah subjek dalam 

menghafalkan nama dan juga lambang unsur tersebut. Metode ini terbukti ampuh untuk 

membantu subjek dalam menghafalkan nama dan unsur tersebut karena berhasil mengingat 8 

dari total 8 baris tabel periodik yang harus diingat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siregar (2020), dimana dalam penelitian tersebut dikatakan, kelompok siswa 

yang belajar dengan metode mnemonik memiliki nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 78,23 

dengan tingkat daya ingat yang termasuk dalam kategori baik. Sedangkan kelompok siswa 

yang belajar dengan metode konvensional memiliki nilai rata-rata 58,52 dengan tingkat daya 

ingat berada pada kategori cukup. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Simbolon et 

al., (2022) mengatakan bahwa metode mnemonik yang digunakan dalam proses pembelajaran 

membantu untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa khususnya siswa slow learner 

yang mengalami kesulitan dalam hal mengingat maupun memahami. 

 

Atkinson (1997) berpendapat bahwa mnemonik adalah teknik yang memanfaatkan cara kerja 

otak individu untuk mengingat sesuatu. Dengan menggunakan teknik ini, individu bisa 
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membuat informasi yang ingin individu ingat menjadi lebih bermakna dan mudah diakses. 

Meningkatnya nilai rata-rata subjek pada fase follow up penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode mnemonik efektif dalam membantu subjek untuk mengingat informasi dengan lebih 

mudah dan dalam jangka waktu yang lebih lama. Sehingga metode ini bisa menjadi alternatif 

untuk membantu meningkatkan kemampuan kognitif siswa slow learner. Namun terbatasnya 

jumlah subjek dalam penelitian ini menjadi salah satu pertimbangan, bahwa hasil yang 

diperoleh belum bisa digeneralisasi pada subjek dengan karakteristik yang sama. Selain itu 

keterbatasan dalam pemberian intervensi juga menjadi salah satu kekurangan pada penelitian 

ini. Meskipun metode mnemonik sudah terbukti mampu meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa, khususnya kemampuan mengingat. Namun tetap perlu dilakukan lebih banyak 

pengulangan, agar informasi atau materi yang diterima benar-benar masuk ke dalam ingatan 

jangka panjang. Selain itu, dalam proses pemberian intervensi, hanya dilakukan peneliti 

bukan dilakukan oleh profesional dalam bidangnya, sehingga memungkinkan adanya bias 

pada instrumen ataupun hasil pengukuran. 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode mnemonik efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif khususnya 

aspek daya ingat siswa slow learner. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan 

nilai subjek pada fase follow up. Merujuk pada hasil penelitian ini, metode mnemonik dapat 

dijadikan sebagai salah satu metode intervensi untuk membantu dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif khususnya aspek daya ingat siswa slow learner. Hal ini mengacu pada 

penelitian terdahulu yang lebih sering menerapkan metode mnemonik ini untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif ataupun hasil belajar siswa normal. Namun dalam sebuah 

studi literatur dikatakan bahwa metode mnemonik ini juga efektif untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa slow learner. 

 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi yaitu bagi tenaga pendidik maupun guru 

pendamping khusus di sekolah, diharapkan penelitian ini mampu menjadi salah satu acuan 

dalam menentukan metode intervensi yang tepat untuk membantu meningkatkan kemampuan 

kognitif khususnya daya ingat pada siswa slow learner. Selain itu, untuk orang tua yang 

memiliki anak slow learner diharapkan dapat membantu anak untuk belajar dengan cara yang 

lebih mudah dan menyenangkan, salah satunya yaitu dengan metode mnemonik. Bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti terkait topik yang serupa, penelitian dapat dilakukan dengan 

mempertimbangan jumlah subjek yang digunakan, agar nantinya hasil penelitian yang 

dilakukan bisa lebih digeneralisasi dan mendekati gambaran kondisi populasi. Penelitian juga 

bisa mempertimbangkan untuk supervisi langsung dari tenaga profesional sehingga 

pemberian intervensi bisa lebih optimal dan hasil yang diperoleh menjadi lebih efektif. 
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Lampiran  1. Ethical Clearance 
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Lampiran  2. Modul Intervensi 
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Lampiran  3. Validitas Modul Intervensi 
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Lampiran  4. Informed Concent 
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Lampiran  5. Hasil Skoring Data Penelitian 

Fase Penelitian Nilai 

Baseline 

A1 6 

A1 6 

A1 9 

Follow Up 

A2 8 

A2 9 

A2 7 
 

Fase Penelitian Unsur yang Dihafalkan Setelah 15 menit 

Intervensi 

B1 7 6 

B1 6 6 

B1 10 7 

B1 10 7 

B1 11 8 
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Lampiran  6. Logbook Observasi 

Fase 

Penelitian 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Tahapan 

Intervensi 

Catatan Pelaksanaan 

A1 Kamis, 01 

Agustus 2024 

Melakukan 

pengukuran awal 

(baseline) terhadap 

kemampuan daya 

ingat subjek 

menggunakan soal 

pilihan ganda. 

Pada sesi ini subjek mampu 

menjawab 6 soal dengan benar dari 

total 10 soal yang ada. Sebelum 

mengerjakan subjek diberi instruksi 

untuk menghafalkan tabel periodik 

dengan caranya sendiri. Waktu yang 

dibutuhkan subjek untuk 

menghafalkan kurang lebih sekitar 

20 menit. Saat menghafalkan, subjek 

beberapa kali terdistraksi dan justru 

mengajak ngobrol. Saat mengerjakan 

soal, subjek beberapa kali memilih 

jawaban dengan asal-asalan, namun 

subjek mampu menyelesaikan soal 

hingga akhir. 

A1 Senin, 05 

Agustus 2024 

Melakukan 

pengukuran awal 

(baseline) terhadap 

kemampuan daya 

ingat subjek 

menggunakan soal 

pilihan ganda. 

Pada sesi ini subjek mampu 

menjawab 6 soal dengan benar dari 

total 10 soal yang ada. Sebelum 

mengerjakan subjek diberi instruksi 

untuk menghafalkan tabel periodik 

dengan caranya sendiri. Waktu yang 

dibutuhkan subjek untuk 

menghafalkan kurang lebih sekitar 

20 menit. Saat menghafalkan, subjek 

beberapa kali terdistraksi dan justru 

mengajak ngobrol. Saat mengerjakan 

soal, subjek beberapa kali memilih 

jawaban dengan asal-asalan, subjek 

juga beberapa kali menanyakan 

jawab yang benar kepada peneliti, 

namun subjek mampu menyelesaikan 

soal hingga akhir. 

A1 Kamis, 08 

Agustus 2024 

Melakukan 

pengukuran awal 

(baseline) terhadap 

kemampuan daya 

ingat subjek 

menggunakan soal 

pilihan ganda. 

Pada sesi ini subjek mampu 

menjawab 9 soal dengan benar dari 

total 10 soal yang ada. Sebelum 

mengerjakan subjek diberi instruksi 

untuk menghafalkan tabel periodik 

dengan caranya sendiri. Waktu yang 

dibutuhkan subjek untuk 

menghafalkan kurang lebih sekitar 

20 menit. Saat menghafalkan, subjek 

beberapa kali terdistraksi dan justru 

mengajak ngobrol. Saat mengerjakan 

soal, subjek beberapa kali memilih 
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jawaban dengan asal-asalan, subjek 

juga beberapa kali menanyakan 

jawab yang benar kepada peneliti. 

Subjek juga beberapa kali mengeluh 

dan sedikit menolak untuk menjawab 

keseluruhan soal, namun subjek 

mampu menyelesaikan soal hingga 

akhir. 

B1 Senin, 12 

Agustus 2024 

Melakukan 

intervensi awal 

dengan 

mengajarkan cara 

menghafalkan 

dengan 

menggunakan 

metode mnemonik. 

 

Mencatat data 

selama kegiatan 

intervensi 

berlangsung. 

Pada sesi ini subjek mampu 

mengahafalkan 7 unsur pada tabel 

periodik  hanya dalam waktu 10 

menit. Namun subjek beberapa kali 

terdistraksi setiap kali teman subjek 

lewat. Subjek juga sering kali 

mengajak peneliti mengobrol. 

Setelah diberikan jeda selama 15 

menit untuk melihat apakah subjek 

masih bisa mengingat unsur yang 

sudah dihafalkan, ternyata subjek 

masih mengingat 6 dari total 7 unsur 

yang sudah dihafalkan. 

B1 Selasa, 13 

Agustus 2024 

Melakukan 

intervensi dengan 

mengajarkan cara 

menghafalkan 

dengan 

menggunakan 

metode mnemonik. 

 

Mencatat data 

selama kegiatan 

intervensi 

berlangsung. 

Pada sesi ini subjek mampu 

mengahafalkan 6 unsur pada tabel 

periodik  hanya dalam waktu 10 

menit. Namun subjek beberapa kali 

terdistraksi ketika melihat temannya 

bermain sepak bola. Subjek juga 

sering kali mengajak peneliti 

mengobrol. Setelah diberikan jeda 

selama 15 menit untuk melihat 

apakah subjek masih bisa mengingat 

unsur yang sudah dihafalkan, 

ternyata subjek masih mengingat 6 

dari total 6 unsur yang sudah 

dihafalkan. 

B1 Kamis, 15 

Agustus 2024 

Melakukan 

intervensi dengan 

mengajarkan cara 

menghafalkan 

dengan 

menggunakan 

metode mnemonik. 

 

Mencatat data 

selama kegiatan 

intervensi 

berlangsung. 

Pada sesi ini subjek mampu 

mengahafalkan 10 unsur pada tabel 

periodik  hanya dalam waktu 12 

menit. Namun subjek beberapa kali 

terdistraksi ketika melihat temannya 

bermain bola voli. Pada sesi 

intervensi ini, subjek juga sempat 

mengeluh dan meminta untuk 

berhenti menghafalkan. Subjek juga 

sering kali mengajak peneliti 

mengobrol. Namun subjek tetap 

berhasil menghafalkan hingga 

selesai. Setelah diberikan jeda selama 
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15 menit untuk melihat apakah 

subjek masih bisa mengingat unsur 

yang sudah dihafalkan, ternyata 

subjek masih mengingat 7 dari total 

10 unsur yang sudah dihafalkan. 

B1 Senin, 19 

Agustus 2024 

Melakukan 

intervensi dengan 

mengajarkan cara 

menghafalkan 

dengan 

menggunakan 

metode mnemonik. 

 

Mencatat data 

selama kegiatan 

intervensi 

berlangsung. 

Pada sesi ini subjek mampu 

mengahafalkan 10 unsur pada tabel 

periodik  hanya dalam waktu 13 

menit. Namun subjek beberapa kali 

terdistraksi ketika melihat temannya 

melakukan kegiatan klub 

multimedia, yaitu shooting. Pada sesi 

intervensi ini, subjek juga sempat 

mengeluh dan meminta untuk 

berhenti dan ingin mengikuti 

kegiatan klubnya. Subjek juga sering 

kali mengajak peneliti mengobrol. 

Namun subjek tetap berhasil 

menghafalkan hingga selesai. Setelah 

diberikan jeda selama 15 menit untuk 

melihat apakah subjek masih bisa 

mengingat unsur yang sudah 

dihafalkan, ternyata subjek masih 

mengingat 7 dari total 10 unsur yang 

sudah dihafalkan. 

B1 Selasa, 20 

Agustus 2024 

Melakukan 

intervensi dengan 

mengajarkan cara 

menghafalkan 

dengan 

menggunakan 

metode mnemonik. 

 

Mencatat data 

selama kegiatan 

intervensi 

berlangsung. 

Pada sesi ini subjek mampu 

mengahafalkan 11 unsur pada tabel 

periodik  hanya dalam waktu 15 

menit. Namun subjek beberapa kali 

terdistraksi ketika melihat temannya 

melakukan kegiatan klub 

multimedia, yaitu shooting. Pada sesi 

intervensi ini, subjek juga sempat 

mengeluh dan meminta untuk 

berhenti dan ingin mengikuti 

kegiatan klubnya. Subjek juga sering 

kali mengajak peneliti mengobrol. 

Namun subjek tetap berhasil 

menghafalkan hingga selesai. Setelah 

diberikan jeda selama 15 menit untuk 

melihat apakah subjek masih bisa 

mengingat unsur yang sudah 

dihafalkan, ternyata subjek masih 

mengingat 8 dari total 11 unsur yang 

sudah dihafalkan. 

A2 Senin, 26 

Agustus 2024 

Melakukan follow-

up  

Pada sesi ini subjek mampu 

menjawab 8 soal yang diberikan 

dengan benar. Subjek beberapa kali 
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terdistraksi dan bercanda dengan 

menolak untuk mengerjakan soal. 

Namun subjek tetap menyelesaikan 

hingga akhir. 

A2 Selasa, 27 

Agustus 2024 

Melakukan follow-

up 

Pada sesi ini subjek mampu 

menjawab 9 soal yang diberikan 

dengan benar. Subjek beberapa kali 

terdistraksi dan bercanda dengan 

menolak untuk mengerjakan soal. 

Namun subjek tetap menyelesaikan 

hingga akhir. 

A2 Kamis, 29 

Agustus 2024 

Melakukan follow-

up 

Pada sesi ini subjek mampu 

menjawab 7 soal yang diberikan 

dengan benar. Subjek beberapa kali 

terdistraksi dan bercanda dengan 

menolak untuk mengerjakan soal. 

Namun subjek tetap menyelesaikan 

hingga akhir. 
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Lampiran  7. Dokumentasi 
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Lampiran  8. Hasil Verifikasi Analisis Data dan Cek Plagiasi 
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Lampiran  9. Hasil Tes IQ Subjek 
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Lampiran 10. Behavior Checklist 

 
 

 

 

 
 


